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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kelayakan media pembelajaran inquiry pre-lab
praktikum asam-basa, dan (2) mengetahui respons peserta didik terhadap media pembelajaran inquiry
pre-lab praktikum asam-basa. Penelitian ini merupakan penelitian desain dan pengembangan (DDR)
dengan model pengembangan Richey & Klein tipe 1. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2
Magelang pada materi asam-basa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penilaian aplikasi inquiry
pre-lab yang telah dikembangkan ditinjau dari aspek kognitif, afektif, fisik, dan kekhasan produk
mendapatkan skor rata-rata sebesar 101,6 dengan kategori sangat baik, (2) uji coba terbatas aplikasi
inquiry pre-lab yang telah dikembangkan ditinjau dari aspek kognitif, afektif, dan fisik mendapatkan
persentase respons peserta didik sebesar 94,7% dengan kategori sangat kuat.
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Development of Inquiry Pre-Lab Learning Media based on Construct 2 for Acid-
Base Practical Class

The aims of this study were to: (1) determine the appropriateness of inquiry pre-lab learning
media in acid-base practical class, (2) determine student’s respons on inquiry pre-lab learning media
in acid-base practical class. This research is a design and development research (DDR) with Richey
and Klein type 1 method. This study conducted in SMA N 2 Magelang on acid-base materials. The
results showed that: (1) inquiry pre-lab application assessment in cognitive, affective, physics, and
product characteristics aspects gains 101.6 average score that can be categorized in very good
category, (2) inquiry pre-lab application limted test in cognitive, affective, and physics aspects gains
94.7% student’s respons that can be categorized in very strong respons category.
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PENDAHULUAN praktikum, peserta didik mengembangkan
keahlian dasar seperti manipulasi reagen,
penggunaan peralatan, pengumpulan data, dan
interpretasi data (Frima et al., 2020). Aktivitas
peserta didik di dalam laboratorium lebih efektif
melatih keterampilan proses, mengembangkan
sikap ilmiah, dan meningkatkan pemahaman
sains (Putranta & Kuswanto, 2018). Selain itu,
praktikum dapat mengembangkan high-order
learning skills peserta didik.

Kelas praktikum merupakan tempat untuk
peserta didik mendapatkan, melatih, dan
memproses keahlian sembari belajar
mengonkretkan ~ konsep  (Putranta, 2019).
Praktikum menjadi kegiatan yang fundamental
dalam cabang rumpun IPA karena peserta didik
dituntut berperan aktif untuk menggunakan
pengetahuan dan  menerapkannya dalam
kegiatan (Purnama et al.,, 2021). Selama
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Setiap praktikum peserta didik diberikan
petunjuk praktikum yang berisi informasi seperti
latar belakang, tujuan, alat dan bahan serta
langkah praktikum. Buku petunjuk praktikum
diberikan untuk memperlancar praktikum,
namun buku tersebut justru menghambat potensi
positif dari praktikum (Alexander et al., 2018).
Hal ini disebabkan format buku petunjuk
praktikum hampir mirip seperti buku resep dan
peserta didik hanya mengikuti yang tertulis
(Kesuma et al., 2020). Hal ini menyebabkan
peserta didik kesulitan memahami tujuan
praktikum, tidak menguasai prosedur praktikum,
serta keterampilan proses sains peserta didik
tidak berkembang (Hamadi et al., 2018).

Secara tersirat dalam Kurikulum 2013,
peserta didik diminta merancang dan
melaksanakan percobaan (Fidya et al., 2018).
Model inkuiri adalah salah satu model yang
tepat untuk pembelajaran tersebut. Ciri utama
dari model pembelajaran inkuiri adalah adanya
aktivitas peserta didik untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari masalah
(Radino et al., 2021). Terdapat 4 tingkatan
inkuiri yaitu inkuiri terstruktur, terbimbing,
terbuka, dan daur belajar (Hartati et al., 2015).
Perbedaan keempat tingkatan dari pendekatan
inkuiri dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan tingkatan pendekatan inkuiri

ngkz?l?n Masalah Bahan- Prosedur
Inkuiri bhahan

Keterangan

Terstruktur Tersedia Tersedia Tersedia
Belum
Tersedia

Belum Belum

Terbuka Tersedia Tersedia Tersedia

Terbimbing Tersedia Tersedia

Solusi dari masalah
Belum merupakan suatu konsep
Daur Belajar Tersedia Tersedia Tersedia baru yang harus
diaplikasikan pada situasi
masalah yang berbeda

Model inkuiri yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah inkuiri terbimbing.
Berdasarkan observasi awal dan hasil angket
kebutuhan guru kimia SMA negeri di Kota
Magelang, model inkuiri jarang digunakan
dalam pembelajaran karena terdapat beberapa
kendala pada saat penerapannya. Kendalanya
seperti kebiasaan gaya belajar peserta didik yang
berbeda, peserta didik cenderung pasif, tidak
semua materi dapat disampaikan dengan model
pembelajaran ini, dan memerlukan waktu yang
lama. Sementara itu, kesiapan peserta didik
dalam praktikum penting untuk jalannya
praktikum yang akan dilakukan. Peserta didik
yang tidak siap melaksanakan praktikum
biasanya tidak memahami yang harus dikerjakan

Persiapan sebelum praktikum dapat membantu
peserta didik agar lebih siap menghadapi
praktikum.

Pre-laboratory atau pre-lab
memungkinkan peserta didik memahami teori
dan prosedur kerja praktikum lebih baik,
sehingga mereka dapat memahami yang harus
dilakukan di dalam laboratorium (Aronne et al.,
2019). Pre-lab dapat meningkatkan kepercayaan
diri (mental) peserta didik (Rodgers et al.,
2020). Pre-lab memiliki berbagai model
pelaksanaan seperti ceramah, demonstrasi, kuis,
dan  pemutaran video sebelum praktikum
(Fitriani et al., 2019). Akan tetapi, kehidupan
manusia saat ini tidak dapat dipisahkan dari
smartphone. Hampir setiap orang memilikinya
termasuk peserta didik (Rani et al., 2022).
Melalui pre-lab berupa aplikasi yang berjalan
pada smartphone, peserta didik tidak akan
merasa bosan karena materi yang disampaikan
dikemas lebih menarik dan berbeda dari
biasanya. Peserta didik dapat melaksanakan
kegiatan tersebut di mana saja dan kapan saja
(Purnama et al., 2022). Oleh karena itu pada
penelitian ini dikembangkan aplikasi inquiry
pre-lab pada materi asam-basa  untuk
smartphone dengan platform android.

METODE

Penelitian  design and development
research (DDR) ini dilaksanakan di SMAN 2
Magelang pada materi asam dan basa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X1 tahun ajaran 2020/2021. Subjek
penelitian ini adalah aplikasi inquiry pre-lab.
Objek penelitian ini adalah kualitas kelayakan
aplikasi inquiry pre-lab dan respons peserta
didik terhadap aplikasi inquiry pre-lab sebagai
media pembelajaran materi asam-basa. Aspek
aplikasi yang dinilai yaitu aspek kognitif,
afektif, fisik, dan kekhasan produk. Lebih lanjut,
produk yang sudah dikembangkan diuji
validitasnya kepada ahli pembelajaran kimia.
Data berupa saran dijadikan bahan pertimbangan
untuk perbaikan produk.

Produk yang telah diperbaiki sesuai
dengan saran ahli pembelajaran kimia kemudian
ditinjaukan kepada lima guru mata pelajaran
kimia untuk mengetahui kelayakan produk yang
sudah dikembangkan. Uji coba secara terbatas
dilakukan kepada pengguna vyaitu peserta didik
kelas XI MIPA 3 SMA N 2 Magelang. Hal itu
dilakukan untuk mengetahui respons peserta
didik terhadap produk yang dikembangkan.
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Komentar, saran, serta masukan dari guru dan
peserta didik menjadi dasar untuk perbaikan
produk namun tetap disesuaikan dengan hasil
validasi ahli pembelajaran kimia.

Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini adalah teknik angket. Sesuai
dengan namanya, instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar penilaian guru
dan angket respons peserta didik. Data penilaian
guru dan data respons peserta didik yang
diperoleh masih berupa data kualitatif, sehingga
perlu diubah menjadi data kuantitatif. Data
penilaian guru diubah menjadi data kuantitatif
dengan skala Likert, kemudian dicari skor rerata
setiap aspek dan secara keseluruhan. Data
tersebut dikonversi menjadi nilai kelayakan
skala lima (Wahyuni et al., 2021). Data respons
peserta didik diubah menjadi data kuantitatif
dengan skala Guttman, kemudian dicari skor
rerata setiap aspek dan secara keseluruhan. Data
tersebut dikonversi menjadi persentase respons
peserta didik (Mafudi & Handhika, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian produk dilakukan oleh guru
kimia dari SMA N 1 Magelang, SMA N 2
Magelang, dan SMA N 4 Magelang. Produk
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran
jika memiliki nilai kelayakan baik atau sangat
baik. Uji coba terbatas dilakukan pada 34
peserta didik kelas XI MIPA 3 SMA N 2
Magelang. Produk dinyatakan sesuai kebutuhan
peserta didik jika respons peserta didik kuat atau
sangat kuat. Berdasarkan hasil penilaian, produk
dinyatakan sangat layak digunakan dengan skor

101,6. Secara keseluruhan hasil penilaian
produk dapat dilihat pada Tabel 2.
Penilaian guru paling tinggi pada

indikator kesesuaian Kl & KD, kesesuaian
kebutuhan peserta didik, kebenaran substansi
materi, dan pendekatan saintifik (5M) dalam
media dengan skor 4,8. Hal ini menunjukkan
media sesuai kompetensi di K13, tidak terdapat
kesalahan konsep, dapat membantu peserta didik
merancang prosedur percobaan, dan sesuai
kebutuhan peserta didik. Penilaian paling rendah
terdapat pada indikator KPS pengukuran dengan
skor 4. Hal ini karena KPS pengukuran pada
aplikasi hanya ada dalam pre-lab titrasi asam-
basa yaitu pengukuran pH suatu larutan asam
dan basa. Ketiga pre-lab lain lebih berfokus
kepada penentuan sifat asam-basa menggunakan
indikator. Sementara itu hasil penilaian produk
aspek kognitif dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 1. Hasil penilaian produk

No. Aspek yang Skor Jumlah Nilai
Dinilai Muksimal | Rerata Skor Kelayakan
! Eognitif 50 46 Sangat Baik
2 Afektif 15 14 Sangat Baik
E] Fisik 35 33 Sangat Baik
4 | Kekhasan Produlk: 10 9.6 Sangat Bailk
Total seluruh aspek 110 101,6 Sangat Baik

Hasil penilaian produk aspek kognitif
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skor rerata penilaian guru aspek
kognitif
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Gambar 2. Skor rerata penilaian produk aspek
afektif

Cara penyampaian Sumber belajar mandiri

Penilaian tertinggi pada indikator cara
penyampaian media dan media sebagai sumber
belajar mandiri dengan skor 4,6. Hasil analisis
penilaian guru untuk indikator kemandirian
peserta didik memiliki skor rerata 4,4. Aspek
kemandiriannya adalah kemandirian perilaku
yaitu bebas bertindak sendiri tanpa tergantung
pada bimbingan orang lain.  Menurut
Darpitamurti et al. (2022) orang yang mandiri
akan memperlihatkan perilaku yang eksploratif,
mampu mengambil keputusan, percaya diri,
kreatif, dan memiliki tanggung jawab. Tingkat
kemandirian peserta didik yang rendah terlihat
kurangnya tanggung jawab melaksanakan pre-
lab. Sebagian peserta didik harus diingatkan
kembali agar melaksanakan pre-lab. Sebagian
peserta didik ragu-ragu melaksanakan pre-lab
dan harus bertanya kepada guru pengampu. Hal
ini dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti
faktor genetika, kepribadian, lingkungan
keluarga, teman dan sekolah (Ridwan et al.,
2022). Sementara itu asil penilaian produk aspek
kognitif dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Skor rata-rata penilaian produk
aspek fisik
Indikator tampilan media merupakan

indikator yang memiliki skor rerata paling tinggi
yaitu 5. Indikator pengoperasian media dan
navigasi memiliki skor rerata paling rendah
yaitu 4,5. Hal ini menunjukkan tampilan aplikasi
inquiry pre-lab menarik perhatian pengguna dan
tidak membosankan. Indikator pengoperasian
dan navigasi memiliki nilai terendah karena
aplikasi belum ada petunjuk cara penggunaan
aplikasi serta tombol kembali di feedback
jawaban sulit untuk ditekan. Menurut Dahnial
(2020) aplikasi yang baik harus memiliki tombol
navigasi yang responsif dan mudah diakses.
Tombol navigasi yang tidak responsif dapat
membuat pengguna frustrasi. Hal serupa juga
dinyatakan oleh Ananda et al. (2020) bahwa
user interface (Ul) dari sebuah aplikasi harus
jelas, familier, dan responsif. Sementara itu,
hasil penilaian produk aspek kognitif dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Skor rata-rata penilaian produk
aspek kekhasan produk

Berdasarkan Gambar 4 diketahui kualitas
aplikasi inquiry pre-lab sangat baik. Pre-lab
dalam media dapat mencapai tujuan inkuiri yang
telah ditetapkan yaitu membantu peserta didik
merancang prosedur percobaan secara mandiri.
Selain itu, setiap pre-lab mengikuti langkah
inkuiri yang sesuai menurut Muzayyanah et al.
(2021) yaitu orientasi, rumusan masalah,
hipotesis, metode, analisis data, dan kesimpulan.
Berdasarkan hasil uji coba terbatas, respons
peserta didik termasuk dalam kategori sangat
kuat dengan persentase respons sebesar 94,7%.
Hasil uji coba terbatas secara lengkap dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil uji coba terbatas

No. | Aspek yang Dinilai Persentase Respon Kategori
Peserta Didik (%5)
i Kognitif 953 Sangat Kuat
2 Afeltif 90,7 Sangat Kuat
3 Fizik o709 Sangat Kuat
Total seluruh aspek 94,7 Sangat Kuoat

Pada uji coba terbatas, aspek kekhasan
produk diintegrasikan ke dalam aspek kognitif
dan afektif. Sementara itu, hasil uji coba terbatas
aspek kognitif dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Skor rata-rata respons peserta didik
aspek kognitif

Respons peserta didik paling tinggi pada
indikator pemahaman konsep dan pengetahuan
baru dengan skor 1. Hal ini menunjukkan media
ini menurut peserta didik dapat membantu
memahami  konsep saat praktikum dan
mengajarkan pengetahuan baru. Respons paling
rendah pada indikator kesiapan praktikum dan
merancang prosedur dengan skor 0,91. Hal ini
menunjukkan beberapa peserta didik belum
memahami konsep yang ada dalam pre-lab dan
sulit menyimpulkan. Penyebabnya peserta didik
belum terbiasa dengan model yang digunakan
dalam pre-lab yaitu inkuiri. Kebiasaan belajar
peserta didik berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran dengan model inkuiri. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Fitri dan Fatisa (2019)
yaitu model inkuiri bergantung kemampuan
mandiri peserta didik dan peserta didik yang
aktif mungkin tetap tidak paham. Sementara itu,
hasil uji coba terbatas aspek afektif dapat dilihat
pada Gambar 6.
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Rata-rata skor

masalah prosedur diri
Gambar 6. Skor rerata respons peserta didik
aspek afektif
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Respons peserta didik paling tinggi pada
indikator motivasi dan pemahaman prosedur
dengan skor 0,97. Hal ini menunjukkan media
yang dikembangkan dapat membantu peserta
didik memahami praktikum dan menambah
semangat belajar. Hal ini selaras dengan
pendapat Putranta et al. (2022) tentang peranan
media pembelajaran meningkatkan motivasi
belajar. Respons terendah pada indikator
kepercayaan diri peserta didik dengan skor 0,79.
Hal ini disebabkan penelitian ini hanya sampai
uji coba terbatas. Oleh karena itu, peserta didik
belum dapat mengaplikasikan apa yang mereka
peroleh dari pre-lab. Sementara itu, asil uji coba
terbatas aspek fisik dapat dilihat pada Gambar 7.
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1 .
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0.04
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0.0

Skor rata-rata

Gambar 7. Skor rata-rata respons peserta didik
aspek fisik

Skor respons peserta didik paling tinggi
pada indikator pengoperasian, gambar, tulisan,
dan bahasa dengan skor 1. Hal ini menunjukkan
media yang dikembangkan sudah baik karena
dapat dioperasikan dengan lancar, memiliki
gambar yang menarik, dan keterbacaan yang
baik. Respons paling rendah pada indikator
navigasi dan petunjuk dengan skor 0,94. Pada
aplikasi belum ada petunjuk cara penggunaan
aplikasi serta tombol kembali di feedback
jawaban sulit untuk ditekan, sehingga perlu
beberapa kali mencoba. Menurut Putranta et al.
(2022) aplikasi yang baik harus memiliki tombol
navigasi yang responsif dan mudah diakses. Hal
serupa juga dinyatakan oleh Grande et al. (2021)
bahwa user interface (Ul) dari sebuah aplikasi
harus jelas, familier, dan responsif.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan penilaian
aplikasi  inquiry  pre-lab  yang telah
dikembangkan ditinjau dari aspek kognitif,
afektif, fisik, dan kekhasan produk mendapatkan
skor rata-rata 101,6 dengan kategori sangat baik.
Uji coba terbatas aplikasi inquiry pre-lab yang
telah dikembangkan ditinjau dari aspek kognitif,
afektif, dan fisik mendapatkan persentase
respons peserta didik sebesar 94,7% dengan
kategori sangat kuat.
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